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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengungkap rasionalitas penggunaan hadis
dalam konstruksi hukum pagang gadai di Minangkabau melalui kajian terhadap
praktik sosial, pola pendalilan ilmuan Muslim, serta pemeliharaan maqasid al-
syari‘ah dalam proses pemaknaan hadis. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya ketegangan antara pemahaman tekstual hadis tentang rahn yang
cenderung membatasi pemanfaatan barang gadai dengan praktik pagang gadai
dalam masyarakat Minangkabau yang mengakomodasi pemanfaatan tersebut
dalam kerangka adat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan ilmuan Muslim dan tokoh adat di Minangkabau, sedangkan data
sekunder berasal dari literatur hadis, fikih, dan magdasid al-syari‘ah. Data
dianalisis secara induktif melalui pendekatan interdisipliner yang
mengintegrasikan studi hadis, fikih, dan antropologi hukum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pagang gadai tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme pembiayaan berbasis adat, tetapi juga sebagai
instrumen perlindungan harta dan solidaritas sosial. Rasionalitas penggunaan
hadis di kalangan ilmuan Muslim Minangkabau membentuk spektrum yang
bergerak dari orientasi normatif, instrumental, hingga substantif, yang terefleksi
dalam tiga pola penalaran, yaitu tekstual—restriktif, kontekstual-kompensatoris,
dan magqgasidi—‘urfi. Meskipun hadis yang dijadikan dasar pendalilan relatif
sama, perbedaan hukum lebih dipengaruhi oleh perbedaan cara memahami dan
mengaktualisasikan hadis dalam konteks sosial. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa perlindungan harta (hifz al-mal), keadilan, dan kemaslahatan sosial
merupakan pertimbangan utama dalam proses penetapan hukum.

Berdasarkan sintesis temuan tersebut, penelitian ini merekonstruksi
Model Rasionalitas Maqasid Profetik sebagai kontribusi teoritik dalam studi
hadis hukum. Model ini memosisikan Maqasid Profetik sebagai kerangka
epistemologis yang menjembatani otoritas teks, rasionalitas penafsir, dan realitas
sosial dalam mewujudkan tujuan-tujuan syariat secara kontekstual. Dengan
demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru bahwa keragaman
konstruksi hukum yang lahir dari hadis merupakan variasi rasionalitas dalam
mengaktualisasikan nilai-nilai profetik menuju tujuan syariat yang sama.

Kata kunci: Hadis; Pagang Gadai; Minangkabau; Magdasid al-Syari‘ah;
Magqasid Profetik; Rasionalitas Hukum Islam.
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ABSTRACT

This study aims to examine the rationality underlying the use of hadith
in the legal construction of pagang gadai in Minangkabau by investigating its
social practice, the patterns of legal reasoning employed by Muslim scholars,
and the role of magasid al-shari‘ah in the interpretation of hadith. The study is
motivated by the tension between the textual understanding of hadith on rahn,
which tends to restrict the utilization of pledged property, and the customary
practice of pagang gadai in Minangkabau society, which permits such utilization
within the framework of adat (customary law).

This research adopts a qualitative field research approach. Primary data
were collected through in-depth interviews with Muslim scholars and traditional
leaders in Minangkabau, while secondary data were obtained from the literature
on hadith, Islamic jurisprudence (figh), and magqdsid al-shari ‘ah. The data were
analyzed inductively using an interdisciplinary approach integrating hadith
studies, Islamic jurisprudence, and legal anthropology.

The findings reveal that pagang gadai functions not only as a customary
financing mechanism but also as an instrument for protecting property rights and
strengthening social solidarity. The rationality of hadith use among
Minangkabau Muslim scholars forms a spectrum ranging from normative,
instrumental, to substantive orientations, reflected in three patterns of legal
reasoning: textual-restrictive, contextual-compensatory, and maqasidi— ‘urfi.
Although the scholars rely on largely the same hadith as legal evidence, their
legal conclusions differ primarily because of different approaches to interpreting
and contextualizing hadith within the socio-cultural realities of Minangkabau.
The study further demonstrates that the preservation of maqasid al-shari ‘ah—
particularly the protection of property (hifz al-mal), justice, and public welfare
(maslahah)—constitutes a central consideration in legal reasoning.

Building upon these findings, this study reconstructs the Prophetic
Magqasid Rationality Framework as its principal theoretical contribution to
hadith-based legal studies. The framework conceptualizes Prophetic Maqasid as
an epistemological approach that bridges scriptural authority, interpretive
rationality, and socio-cultural reality in realizing the objectives of Islamic law. It
demonstrates that diverse legal constructions derived from hadith should be
understood not as conflicting interpretations but as different rational pathways
for actualizing the same prophetic values and the shared objectives of the
Shari‘ah.

Keywords: Hadith;, Pagang Gadai; Minangkabau;, Magasid al-Shari ah;
Prophetic Magasid; Rationality of Islamic Legal Reasoning.
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dasar hukum, melainkan oleh perbedaan cara memahami dan menggunakan
hadis dalam merespons realitas sosial. Melalui penelitian ini, penulis berupaya
menunjukkan bahwa keragaman pandangan tersebut sesungguhnya dibangun di
atas orientasi magqasid al-syari‘ah yang sama. Dari sintesis tersebut, penelitian
ini menawarkan Model Rasionalitas Magasid Profetik sebagai kerangka
epistemologis untuk menjelaskan hubungan antara hadis, rasionalitas penafsir,
tujuan syariat, dan konteks sosial dalam proses pembentukan hukum Islam.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian disertasi ini tidak
mungkin terwujud tanpa dukungan, bimbingan, doa, dan bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan penghargaan
dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap rasionalitas penggunaan
hadis dalam konstruksi hukum pagang gadai di Minangkabau dengan menelaah
praktik sosialnya, pola pendalilan ilmuan Muslim, serta pemeliharaan magqasid
al-syari‘ah dalam proses pemaknaan hadis. Kajian ini dilatarbelakangi oleh
adanya ketegangan antara pemahaman tekstual hadis tentang rahn yang
cenderung membatasi pemanfaatan barang gadai dengan praktik pagang gadai
dalam masyarakat Minangkabau yang mengakomodasi pemanfaatan tersebut
dalam kerangka adat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan ilmuan Muslim dan tokoh adat di Minangkabau, sedangkan data
sekunder berasal dari literatur hadis, fikih, dan magasid al-syari‘ah. Analisis
data dilakukan secara induktif melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan, dengan pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan studi
hadis, fikih, dan antropologi hukum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pagang gadai di
Minangkabau tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pembiayaan berbasis
adat, tetapi juga sebagai instrumen perlindungan harta dan solidaritas sosial
dalam masyarakat. Dalam merasionalisasikan penggunaan hadis terkait pagang
gadai, ilmuan Muslim Minangkabau tidak bertumpu pada satu bentuk penalaran
yang tunggal, melainkan membentuk spektrum rasionalitas yang bergerak dari
orientasi normatif, instrumental, hingga substantif. Spektrum tersebut terefleksi
dalam tiga pola rasionalitas penggunaan hadis, yaitu tekstual-restriktif,
kontekstual-kompensatoris, dan maqasidi— ‘urfi. Meskipun hadis yang dijadikan
dasar pendalilan relatif sama, perbedaan hukum yang muncul lebih banyak
dipengaruhi  oleh  perbedaan cara ~memahami, menafsirkan, dan
mengaktualisasikan hadis dalam konteks sosial masyarakat. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pemeliharaan magqdsid al-syari‘ah, khususnya
perlindungan harta (hifz al-mal), keadilan, dan kemaslahatan sosial, menjadi
pertimbangan penting dalam proses penetapan hukum. Dengan demikian,
penggunaan hadis dalam hukum pagang gadai di Minangkabau merupakan
proses interpretatif yang mempertemukan teks, adat, dan tujuan syariat dalam
upaya mewujudkan kemaslahatan masyarakat.

Kata kunci: Hadis, Pagang gadai, Minangkabau, Magqdasid al-syari‘ah,
Rasionalitas Hukum Islam.
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